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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of the Active Learning learning method type Quiz Team on social 
studies learning outcomes of students in Padang UNP Laboratory Development Middle School by 
comparing conventional learning models (lecture method). This type of research is Quasy Experiment. 
The population is class VII students of UNP Padang Laboratory Development Middle School. The total 
population is 174 students. Sampling by purposive sampling technique. The sample in this study were 
VIIb grade students as experimental class and VIId grade students as control class with a total sample of 
67 students. Data was collected using test results of learning which validity and reliability have been 
tested. The data is then analyzed using the SPSS and Ms.Excel statistical programs. The hypothesis of this 
study was tested by the two-average similarity test (t test) at the significance level of 0.05 and dk = 67. 
The results of the study found that the influence of the quiz team type active learning method on social 
studies learning outcomes in class VII UNP Padang Development Laboratory. Learning outcomes using 
the active learning method quiz team type is 72.7 while in the conventional 64 class further hypothesis 
testing is obtained t count> t table is 8.209> 2.155 with a significance level of 0.05, thus the hypothesis. 
Thus the H1 hypothesis: "There is a significant influence from the application of Active Learning learning 
methods on student learning outcomes in social studies class VII in Laboratory Development Middle 
School Padang State University. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Active Learning Tipe Quiz 
Team terhadap hasil belajar IPS siswa di SMP Pembangunan Laboratorium UNP Padang dengan 
membandingkan model pembelajaran konvensional (metode ceramah). Jenis penelitian ini adalah Quasy 
Eksperiment. Populasi adalah siswa kelas kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP Padang. 
Jumlah populasi adalah 174 siswa Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIIb  sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIId sebagai kelas 
kontrol dengan jumlah sampel 67 siswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar yang 
validitas dan reliabilitasnya sudah diuji. Data kemudian dianalisis dengan memanfaatkan program statistik 
SPSS dan  Ms.Excel. hipotesis penelitian ini diuji dengan uji kesamaan dua rata – rata (uji t) pada taraf 
nyata 0,05 dan dk = 67. Hasil penelitian menemukan bahwa pengaruh metode active learning tipe quiz 
team terhadap hasil belajar IPS kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP Padang. Hasil belajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran active learning tipe quiz team adalah 72.7 sedangkan pada 
kelas konvensional 64 selanjutnya dilakukan uji coba hipotesisi diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 8.209 > 
2.155 dengan taraf nyata 0.05 dengan demikian hipotesis. Dengan demikian hipotesis H1 : “Terdapatnya 
pengaruh yang signifikan dari penerapan metode pembelajaran Active Learning terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMP Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang. 
 
Kata Kunci :Metode active learning tipe quiz team, hasil belajar. 
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Pendidikan memegang peranan 
penting dalam kehidupan suatu bangsa 
karena pendidikan adalah proses 
transformasi budaya dari satu generasi ke 
generasi berikutnya termasuk didalamnya 
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai-
nilai serta pola-pola prilaku tertentu. Dalam 
arti luas, pendidikan mencakup setiap proses 
yang menolong pembentukan pikiran, 
karakter, atau kapasitas fisik seseorang. 
Proses tersebut berlangsung seumur hidup 
karena seseorang harus mempelajari cara 
berpikir dan bertindak yang baru dalam 
setiap perubahan besar dalam hidup ini. 
Selama itu pendidikan harus berorientasi ke 
masa depan dengan memperhatikan tuntutan 
zaman yang ditandai dengan persaingan 
yang sangat kompleks.  
Penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah yang melibatkan guru sebagai 
pendidik dan siswa sebagai peserta didik 
diwujudkan dengan adanya interaksi belajar 
mengajar atau proses pembelajaran. Dalam 
konteks penyelenggaraan ini guru dengan 
sadar merencanakan kegiatan pembelajaran 
secara sistematis dan berpedoman pada 
seperangkat aturan dan rencana tentang 
pendidikan yang disusun dalam bentuk 
kurikulum.  
Dalam KTSP guru diberi kebebasan 
untuk memanfaatkan berbagai metode 
pembelajaran, guru perlu memanfaatkan 
berbagai metode pembelajaran yang dapat 
membangkitkan minat, perhatian, dan 
kreativitas peserta didik, karena dalam 
KTSP guru berfungsi sebagai fasilitator dan 
pembelajaran berpusat pada peserta didik,  
perlu dikurangi. Metode lain seperti diskusi, 
pengamatan, dan pembelajaran aktif perlu 
dikembangkan yang dapat ditempuh oleh 
guru untuk dapat dipakai dalam 
pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang baik 
adalah pembelajaran yang terpusat pada 
siswa (student-centered). Pembelajaran yang 
terpusat pada siswa dapat mengaktifkan 
siswa dalam belajar; siswa lebih dapat 
memahami pelajaran melalui yang didapat 
dalam proses pembelajaran. Guru 
memegang peran penting dalam merancang 
pembelajaran untuk dapat dilaksanakan 
proses pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan, oleh karena itu guru harus 
mampu memilih metode-metode yang sesuai 
dengan materi pembelajaran yang dipelajari. 
Guru harus mampu mengembangkan 
keterampilan mengajar yang dapat membuat 
siswa terangsang untuk berkreativitas dalam 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan awal yang 
peneliti lakukan di SMP Pemangunan 
terhadap beberapa guru dari beberapa materi 
pelajaran yang disajikan guru, terkait dengan 
wacana dalam pembelajaran, siswa belum 
dapat memahami dengan baik pembelajaran 
yang diberikan, khususnya pada materi 
kegiatan ekonomi masyarakat. Berdasarkan 
fenomena yang ditemukan bahwa metode 
pembelajaran yang digunakan masih metode 
konvensional dan media yang digunakan 
hanya buku teks siswa dan LKS yang di 
sediakan oleh pihak sekolah . 
Selanjutnya, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan siswa dalam menguasai 
materi pembelajaran hanya sebatas 
mengetahui di saat guru menerangkan materi 
pembelajaran, menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada buku teks, 
mendengar, mencatat dan menghafal 
kemudian guru dalam melakukan kegiatan 
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awal pada persepsi kurang jeli sehingga 
siswa sulit menerima pelajaran berikutnya. 
 Target guru dalam pembelajaran ini 
adalah siswa dapat melanjutkan apa yang 
dicontohkan oleh gurunya dalam hal ini 
siswa tidak bisa membangun sendiri 
pengetahuannya melalui keterlibatan siswa 
secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Langkah-langkah tersebut tidak dapat 
membawa siswa untuk menguasai dan 
memahami apa yang dibacanya.  
Hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS di SMP Pemangunan 
Laboratorium Universitas Negeri Padang 
ternyata masih rendah, yang diukur dari 
hasil ulangan harian mata pelajaran IPS 
seperti  yang ada pada tabel dibawah ini : 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Bidang 
Studi IPS Kelas VII SMP Pembangunan UNP 
metode Konvensional Tahun Ajaran 2014/2015 






KKM Nilai rata 
rata UH 
1 VII.A 12 18 30 75 76,90 
2 VII.B 16 13 27 75 58,90 
3 VII.C 16 13 29 75 69,60 
4 VII.D 14 16 30 75 59,70 
5 VII.E 13 17 30 75 62,40 
6 VII.F 12 14 28 75 64,35 
Sumber: Guru IPS Kelas VII SMP Pembangunan 
UNP, 2015 
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat 
dilihat hasil belajar IPS kelas VII masih 
rendah. Dimana kelas VIIa mendapatkan 
nilai rerata 76,90 yang merupakan nilai 
rerata tertinggi dan kelas VIIb memiliki nilai 
58,90 yang merupakan nilai rerata terendah. 
Melihat dari keseluruhan hasil belajar diatas 
hanya 1 kelas yang nilai rata-ratanya di atas 
75 yang merupakan  kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) dan 5 kelas rata-rata 
kelasnya di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM). Dari 5 kelas yang belum 
mencapai KKM tersebut, jumlah siswa yang 
hasil belajarnya sudah  tuntas juga masih 
sedikit. Fenomena tersebut merupakan 
permasalahan yang harus segera di atasi, 
untuk itu di perlukan peran guru dalam 
proses pembelajaran.  
Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas berkaitan dengan 
peningkatan hasil belajar siswa dengan judul 
”Pengaruh Metode Pembelajaran Active 
Learning Tipe Quiz Team Terhadap Hasil 
Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII 
SMP Pembangunan Laboratorium 
Universitas Negeri Padang ” 
KAJIAN TEORI, 
Menurut Suyono (2012: 9) belajar 
juga dapat dikatakan sebagai suatu proses 
untuk memperoleh pengetahuan, 
mengembangkan keterampilan, 
memperbaiki prilaku dan sikap serta 
mengokohkan kepribadian. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku 
yang dialami oleh seseorang secara terus 
menerus untuk menuju suatu tingkah laku 
yang positif, akibat dari peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap dan 
kepribadian yang telah dicapainya. 
Hal ini disesuaikan dengan 
pendapat Hamalik (2001:21) yang 
mengemukakan bahwa “Hasil belajar 
adalah tingkah laku yang timbul dari yang 
tidak tahu menjadi tahu, timbulnya 
pengertian baru, perubahan dalam sikap 
keterampilan, perkembangan sifat-sifat 
sosial, emosional dan perkembangan 
jasmani”. Perubahan tingkah laku pada diri 
seseorang dimana perubahan diri tersebut 
dapat berupa nilai, sikap, dan pengetahuan. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan integrasi dari berbagai cabang 
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ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan 
budaya. Ilmu Pengetahuan sosial 
dirumuskan atas dasar realitas dan 
fenomena sosial yang mewujudkan satu 
pendekatan interdisipliner dari aspek dan 
cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, politik, hukum dan 
budaya). Tujuan utama Ilmu pengetahuan 
sosial ialah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar peka terhadap masalah 
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki 
sikap mental positif terhadap perbaikan 
segala ketimpangan yang terjadi, dan 
terampil dalam mengatasi setiap masalah 
yang terjadi sehari-hari, baik yang 
menimpa dirinya sendiri maupun yang 
menimpa masyarakat. Tujuan tersebut 
dapat di capai manakala program-program 
pelajaran IPS di sekolah di organisasikan 
dengan baik (Trianto, 2012:176) 
Metode Pembelajaran Active Learning 
Tipe Quiz Team 
Quiz Team merupakan salah satu tipe 
dalam metode pembelajaran Active Learning 
yang berfungsi untuk menghidupkan 
suasana belajar, mengaktifkan siswa untuk 
bertanya maupun menjawab dan 
meningkatkan kemampuan tanggung jawab 
peserta didik terhadap apa yang mereka 
pelajari melalui cara yang menyenangkan 
dan tidak membosankan. Model 
pembelajaran ini dikembangkan oleh Mel 
Silberman, metode belajar aktif tipe Quiz 
Team akan membantu siswa dalam 
memahami materi pelajaran. Dalam proses 
belajar mengajar dengan menggunakan 
metode belajar aktif tipe Quiz Team ini, 
siswa bersama-sama dengan timnya 
mempelajari materi dalam lembaran kerja, 
mendiskusikan materi, saling memberikan 
arahan, saling member pertanyaan dan 
jawaban. Siswa tidak hanya sekedar 
mendengarkan informasi dari guru, akan 
tetapi juga melihat apa yang dijelaskan oleh 
guru dan melakukan uji coba secara 
langsung, sehingga siswa tidak mudah lupa 
dan memahami materi tersebut. Melvin 
(2013:175) mengungkapkan prosedur 
pembelajaran dengan menggunakan tipe 
Quiz Team adalah sebagai berikut: 
1) Pilihlah topik yang bisa disajikan dalam 
tiga segmen 
2) Peserta didik dibagi menjadi 3 tim 
3) Jelaskan format pelajaran dan mulailah 
penyajian materinya. Batasi hingga 10 
menit atau kurang dari itu. 
4) Perintahkan Tim A untuk menyiapkan 
kuis jawaban singkat. Kuis tersebut 
harus sudah siap dalam waktu 5 menit. 
Tim B dan C menggunakam waktu untu 
memeriksa catatan mereka. 
5) Tim A meberi kuis kepada anggota Tim 
B. jika Tim B tidak dapat menjawab satu 
pertanyaan, Tim C segera menjawabnya 
6) Tim A mengarahkan pertanyaan 
berikutnya kepada anggota Tim C, dan 
mengulangi proses tersebut. 
7) Ketika kuisnya selesai, lanjutkan dengan 
segmen kedua dari pelajaran anda, dan 
tunjuklah Tim B sebagai pemandu kuis. 
8) Setelah Tim B menyelesaikan kuisnya, 
lanjutkan dengan segmen ketiga dari 
pelajaran anda, dan tunjuklah Tim C 
sebagai pemandu kuis. 
Menurut Purwanto (2004:56), belajar 
terjadi apabila suatu situasi stimulasi 
bersama dengan isi ingatan mempengaruhi 
siswa sedemikian rupa sehingga 
perbuatannya (performance-nya) berubah 
dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu 
ke waktu sesudah mengalami situasi 
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tersebut. Jadi suatu pembelajaran dikatakan 
terjadi atau berhasil apabila stimulus 
(rangsangan) dan isi pembelajaran mampu 
mempengaruhi dan mengubah performance 
seorang peserta didik dari waktu sebelum 
memperoleh pengajaran dengan setelah 
proses pengajaran berlangsung. 
Dalam penelitian ini, metode yang 
akan digunakan dalam pembelajaran 
konvensional adalah metode ceramah. 
Menurut Wina (2012:147) menjelaskan 
bahwa metode ceramah dapat diartikan 
sebagai cara menyajikan pelajaran melalui 
penuturan secara lisan atau penjelasan 
langsung kepada sekelompok siswa. 
Selanjutnya, menurut Sagala (2012:201) 
menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan 
ceramah untuk menjelaskan uraiannya, guru 
dapat menggunakan alat-alat bantu seperti 
gambar dan audio visual lainnya. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Sesuai dengan permasalahan dan 
tujuan penelitian yang telah dikemukakan, 
penelitian ini bersifat quasy eksperimental. 
Nasir (2003:63) menyatakan bahwa: 
“Penelitian eksperimental adalah penelitian 
yang dilakukan dengan mengadakan 
manipulasi terhadap objek dan adanya 
kontrol” Sesuai dengan pendapat Furchan 
(1997:50)“ Tujuan penelitian eksperimental 
adalah untuk menguji hipotesis tentang ada 
tidaknya perbedan yang signifikan dari 
variabel-variabel yang diteliti. Jadi, tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
sistem pembelajaran terhadap hasil belajar 
siswa. Penelitian dilaksanakan di SMP 
Pembangunan Kota Padang (dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini yang akan 
dilaksanakan pada bulan Mai – Juli 2015 
pada siswa kelas VII mata pelajaran IPS. 
Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian  
Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian, (Arikunto, 2005:108). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII IPS di SMP Pembangunan 
Laboratorium Universitas Negeri Padang 
yang terdaftar pada tahun ajaran 2014/2015 
seperti pada table 2 dibawah ini. 
Tabel  2. Jumlah siswa kelas VII SMP 
Pembangunan Tahun Ajaran 2014/2015. 
No Kelas Jumlah siswa 
1 VII.a 30 
2 VII.b 27 
3 VII.c 29 
4 VII.d 30 
5 VII.e 30 
6 VII.f 28 
Jumlah  174 
Sumber : Tata Usaha SMP Pembangunan Laboratorium 
Universitas Negeri Padang (Data 2014) 
 Sampel adalah sebagian populasi yang 
akan diteliti. Penelitian ini menggunakan dua 
kelas sampel yaitu satu kelas sebagai kelas 
eksperimen dan satu kelas lagi sebagai kelas 
kontrol. Pemilihan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu 
metode menentukan sampel secara sengaja 
dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu 
yang sesuai dengan tujuan penelitian (Arikunto, 
2005:109). Di dapat dua kelas yaitu kelas VIIB 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  




dan kelas VIID seperti terlihat pada 3 tabel 
dibawah ini. 
Tabel  3. Sampel Penelitian Siswa Kelas VII SMP 
Pembangunan Padang 







Sumber : Tata Usaha Pembangunan Universitas 
Negeri Padang 
 Setelah didapat dua kelas sampel 
maka untuk menentukan kelas eksperimen 
dengan melakukan undian dari kedua kelas 
yang telah dipilih, sehingga dari hasil undian 
tersebut ditetapkanlah kelas VIId SMP 
Pembangunan Padang sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIIb SMP 
Pembangunan Padang sebagai kelas kontrol. 
Sampel penelitian ini berjumlah 57 orang 
siswa terdiri dari 27 orang kelas eksperimen 
dan 30 orang kelas kontrol.  
Metode Analisis Data Awal 
Sebelum melakukan penelitian, perlu 
dilakukan pengujian terhadap sampel. 
Pengujian dilakukan untuk menentukan jenis 
statistik yang akan digunakan, statistik 
parametrik atau non parametrik. Oleh karena 
itu, uji sampel digunakan untuk mengetahui 
apakah sampel merupakan sampel yang 
normal dan homogen. 
Uji Normalitas Sampel 
Uji ini berguna untuk melihat apakah 
data yang dikumpulkan normal atau tidak. 
Uji Homogenitas telah dapat dianalisis 
melalui software SPSS for windows U15.  
Uji Homogenitas Sampel 
Uji ini melihat apakah data yang 
dikumpulkan berdistribusi homogen  atau 
tidak. Uji homogenitas telah dapat dianalisis 
melalui software SPSS for windows U15.  
Metode Analisis Data Akhir 
Metode analisis data akhir yang akan 
dilakukan yakni menguji hipotesis dengan 
Uji-t atau t-tes. Uji-t atau t-tes digunakan 
untuk menguji perbedaan rerata nilai untuk 
dua buah sampel. Untuk melakukan analisis 
data dengan Uji-t, data harus normal dan 
homogen. Uji normalitas dan homogenitas 
data dilakukan dengan menggunakan rumus 
yang sama seperti uji normalitas dan 
homogenitas sampel. Rumus untuk menguji 
dua buah rerata nilai, sebagai berikut: 
t =
       
  
   
     
 
     
        








(Sumber : Riduwan, 2010: 165) 
Keterangan: 
     = rerata sekor kelompok pertama 
    = rerata sekor kelompok kedua 
   
  = jumlah kuadrat sekor kelompok 
pertama 
   
  = jumlah kuadrat sekor kelompok 
kedua 
     
  = kuadrat jumlah sekor kelompok 
pertama 
     
  = kuadrat jumlah sekor kelompok 
kedua 
      = banyaknya  skor yang dimiliki subjek 
kelompok pertama 
    b = banyaknya  skor yang dimiliki 
subjek kelompok kedua 
Kriteria pengujian yaitu jika 
                maka dapat disimpulkan 
bahwa data yang diperoleh ada perbedaan 
yang signifikan. 
HASIL PENELITIAN  
 Berdasarkan penelitian yang telah di 
lakukan di peroleh hasil belajar IPS siswa 
dalam ranah kognitif pada kelompok kelas 
pertama dan kedua di SMP Pembangunan 
Laboratorium UNP. Semua data yang di 
peroleh setelah memberikan tes akhir (post 
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tes) kepada kedua sampel. Soal post tes telah 
mengalami uji coba di kelas populasi tapi 
bukan sampel berdasarkan analisis tersebut 
dari 50 butir soal semua soal valid. 
Deskripsi Hasil Belajar Kelas 
Ekaperimen dan Kelas Kontrol  
Berdasarkan Hasil Analisis data 
deskriptif terhadap kelas eksperimen 
terdapat 27 orang sampel siswa berkaitan 
dengan Hasil belajar IPS Kelas VII  
menggunakan model pembelajaran Active 
Learning diperoleh jumlah skor sebesar 
1946, nilai rata-rata sebesar 75,07 nilai 
minimal skor sebesar 30, nilai maksimal 
skor sebesar 88, rentang skor 58,00, standar 
deviasi sebesar 14,90, varian data 221,99, 
nilai modus 88,00, banyak kelas 6. 
Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 
jumlah skor 1920, nilai rata-rata sebesar 64, 
nilai minimal sebesar 40, nilai maksimal 
skor sebesar 40, rentan skor 48, standar 
deviasi sebesar 11,86, varian data sebesar 
140,69, nilai modus 54,00. Dapat dilihat 
pada tabel 10 dibawah ini. 
Data hasil belajar kelas eksperimen 
menggunakan Metode Pembelajaran Active 
Learning Tipe Quiz Team sedangkan kelas 
kontrol menggunakan metode ceramah atau 
konvensional. Hasil belajar kelas 
eksperimen dan kontrol terangkum dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel 15. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas N X Xmax Xmin    S Median Modus 
Eksperimen 27 72,7 88 30 14.90 72.02 78 88 
Kontrol 30 64 88 40 11.86 64.00 63 54 
    Sumber : Data Olahan 2015 
Dari hasil perhitungan pada tabel 10 
terlihat bahwa hasil belajar IPS siswa yang 
mengikuti metode pembelajaran Active 
Learning Tipe Quiz Team memperoleh nilai 
rata-rata, nilai maksimum dan minimum 
lebih tinggi dari pada siswa yang mengukuti 
pembelajaran dengan metode ceramah. Nilai 
rata-rata atau hasil belajar IPS siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran Active 
Learning Tipe Quiz Team adalah 72,7 
sedangkan yang menggunkan metode 
ceramah adalah 64. Nilai maksimum pada 
kedua kelas sama yaitu 88, sedangkan nilai 
minimum tes akhir hasil belajar IPS  siswa 
yang menggunakan metode active learning 
adalah 30 dan 40 rincian selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 4 halaman belakang. 
Dari tabel di atas dapat di simpulkan 
rata-rata hasil belajar siswa IPS pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol.  Untuk mengetahui perbedaan hasil 
tes akhir antara kedua kelas sampel ini 
berarti atau tidak, dilakukan uji kesamaan 
dua rata-rata. Sebagai syaratnya, terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas. 
 
Gambar 7: Grafik Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan grafik di atas dapat di 
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menggunakan metode pembelajaran active 
learning tipe Quiz Team berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Analisis data 
dilakukan untuk melihat perbedaan rata-rata 
kedua kelas sampel berarti atau tidak. 
Sebelum menarik kesimpulan dari hasil 
penelitian, dilakukan analisis data melalui 
uji hipotesis secara statistik. Uji hipotesis 
dilakukan untuk mengetahui apakah 
hipotesis diterima atau ditolak. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam uji hipotesis 
adalah melalui uji normalitas dan uji 
homogenitas kedua kelas sampel terlebih 
dahulu, kemudian dilakukan uji hipotesis. 
Uji Normalitas  
Uji normalitas data dimaksudkan 
untuk memperlihatkan bahwa data sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Dari uji normalitas yang dilakukan, 
maka didapatkan harga Lo dan  Ltabel pada 
taraf nyata 0,05 seperti terlihat pada Tabel di 
bawah ini: 
Tabel 16. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Kelas A N Ks Sig Distribusi 
Eksperimen 
0.05 
27 0,899 0,393 Normal 
Kontrol 30 0.695 0,720 Normal 
Dari tabel 16 terlihat bahwa kedua 
kelas sampel mempunyai nilai  signinivikan 
pada taraf nyata 0,05, berarti data hasil tes 
akhir kedua kelas sampel terdistribusi 
normal. Untuk melihat hasil uji normalitas 
kedua kelas lampiran 4 halaman belakang. 
 
Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk 
melihat apakah data kompetensi kelas 
sampel mempunyai varians yang homogen 
atau tidak. Pada uji homogenitas  digunakan 
uji F. Setelah dilakukan perhitungan pada 
kedua kelas sampel diperoleh hasil seperti 
terlihat pada Tabel di bawah ini: 
Tabel 17. Uji Homogenitas kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
Kelas N S2 levansi Sign Keterangan 
Eksperimen 27 14.90 2.383 0.095 Homogen 
Kontrol 30 11.86 
Dari Tabel 17 terlihat bahwa hasil uji 
homogenitas varians yang dilakukan 
terhadap data tes akhir kedua kelas sampel 
ternyata diperoleh nilai levansi test 2.383 
dengan sign 0.095 hal ini berarti data kedua 
kelas sampel mempunyai varians yang 
homogen. Lampiran 4 halaman belakang. 
Analisis Data Akhir 
Uji hipotesis 
   Setelah di lakukan uji normalitas dan 
uji homogenitas, maka dilakukan uji 
hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. Uji hipotesis dilakukan dengan 
bantuan SPSS 15. Hasil hipotesis uji statistik 
yang digunakan adalah uji t karena data 
berdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang homogen. Untuk melihat 
kesamaan rata-rata kedua kelas sampel 
digunakan rumus t-tes dengan taraf nyata 
0,05 dan derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 -
2) yang hasilnya dijelaskan pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 18. Uji Kesamaan Rata-rata Post Test 
Kategori  thit ttab Kesimpulan 
Post Test 8.209 2.155 H0 ditolak 
Berdasarkan Tabel 18 di atas, terlihat 
bahwa thit > ttab , artinya kedua kelas sampel 
memiliki perbedaan yang signifikan. Artinya 
hasil belajar IPS siswa yang di ajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran active 
learning tipe quiz team berpengaruh 
terhadap hasil belajar dari pada siswa yang 
di ajar dengan menggunakan metode 
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konvensional. Untuk perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran 5 halaman belakang. 
Pembahasan 
Penelitian ini di lakukan di SMP 
Pembangunan Laboratorium UNP pada 
siswa kelas VII pada mata pelajaran IPS, 
metode pembelajaran yang digunakan 
adalah metode pembelajaran active learning 
tipe quiz team. Berdasarkan hasil analisis 
data tes akhir belajar didapat nilai rata-rata 
belajar siswa IPS menunjukkan bahwa 
penerapan metode pembelajaran active 
learning tipe quiz team berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Hal ini dapat di lihat 
dari hasil belajar dan keikutsertaan siswa 
selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran active 
learning tipe quiz team. 
Berdasarkan deskripsi data yang 
telah dipaparkan pada sub-sub sebelumnya, 
hasil uji hipotesis terlihat bahwa nilai rata-
rata hasil belajar IPS siswa kelas eksperimen 
yang mengikuti metode pembelajaran active 
learning lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol yang memakai metode 
ceramah.  
Salah satu upaya untuk 
membangkitkan siswa belajar aktif pada 
mata pelajaran IPS yaitu dengan penggunaan 
tipe belajar aktif tipe quiz team. Dalvi 
(2006:53) menyatakan bahwa “Tipe quiz 
team dapat menghidupkan suasana dan 
mengaktifkan siswa untuk bertanya ataupun 
menjawab”. Tipe quiz team ini diawali 
dengan menerangkan materi pelajaran secara 
klasikal, lalu siswa dibagi kedalam 
kelompok besar. Semua anggota kelompok 
bersama-sama mempelajari materi tersebut 
melalui lembaran kerja. Mereka 
mendiskusikan materi tersebut, saling 
memberi arahan, saling memberikan 
pertanyaan dan jawaban untuk memahami 
materi tersebut. Setelah selesai materi maka 
diadakan suatu pertandingan akademis. 
Dengan adanya pertandingan akademis ini 
maka terciptalah kompetisi antar kelompok, 
para siswa akan senantiasa berusaha belajar 
dengan motivasi yang tinggi agar dapat 
memperoleh nilai yang tinggi dalam 
pertandingan. 
Model pembelajaran ini 
dikembangkan oleh Mel Silberman. Metode 
belajar aktif tipe Quiz Team akan membantu 
siswa dalam memahami materi pelajaran. 
Dalam proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode belajar aktif tipe Quiz 
Team ini, siswa bersama-sama dengan 
timnya mempelajari materi dalam lembaran 
kerja, mendiskusikan materi, saling 
memberikan arahan, saling member 
pertanyaan dan jawaban. Hal ini dapat di 
lihat dari keikutsertaan seluruh siswa dalam 
proses pembelajaran, dalam setiap tim para 
siswa bekerja sama untuk membuat soal dan 
menjawab setiap pertanyaan yang di 
berikan. 
Penerapan Strategi pembelajaran tipe 
Quiz Team dalam proses pembelajaran dapat 
menciptakan suasana belajar-mengajar 
kondusif, menyenangkan dan tidak 
menakutkan, sehingga siswa dapat 
memusatkan perhatian secara penuh pada 
pelajaran. Dimana hasil belajar dengan 
menggunakan metode active learning tipe 
quiz team mendapatkan nilai rata-rata 72,7 
dan kelas dengan menggunakan metode 
konvensional mendapatkan rata-rata nilai 64, 
selanjutnya dilakukan uji coba hipotesisi 
diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 8.209 > 
2.155 dengan taraf nyata 0.05 dengan 
demikian hipotesis (H1) “terdapat pengaruh 
yang signifikan dari penerapan metode 
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pembelajaran active learning tipe quiz team 
terhadap hasil belajar IPS siswa Kelas VII di 
SMP Pembangunan UNP. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat di 
tarik kesimpulan bahwa penerapan metode 
pembelajaran active learning tipe quiz team 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMP 
Pembangunan Laboratorium UNP Padang. 
Dimana hasil belajar dengan menggunakan 
metode active learning tipe quiz team 
mendapatkan nilai rata-rata 72,7 dan kelas 
dengan menggunakan metode konvensional 
mendapatkan rata-rata nilai 64, selanjutnya 
dilakukan uji coba hipotesisi diperoleh nilai 
thitung > ttabel yaitu 8.209 > 2.155 dengan taraf 
nyata 0.05 dengan demikian hipotesis (H1) 
“terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penerapan metode pembelajaran active 
learning tipe quiz team terhadap hasil 
belajar IPS siswa Kelas VII di SMP 
Pembangunan UNP. 
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